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Tentang Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Keterampilan Suvenir, 
capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase D dan berakhir di Fase F (lihat Tabel 1 
untuk fase-fase mata pelajaran Keterampilan Suvenir).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Keterampilan Suvenir

Fase Kelas dan Jenjang pada Umumnya

D Kelas VII - IX SMPLB (Usia Mental ± 9 Tahun)

E Kelas X SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

F Kelas XI - XII SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)
Kelas XI - XII SMALB Program 3 tahun 
Kelas XI - XII SMALB Program 4 tahun

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Keterampilan Suvenir tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup 
mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk 
setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan 
intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan 
khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan 
menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.
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Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Keterampilan 
Suvenir dengan baik, CP mata pelajaran Keterampilan Suvenir perlu dipahami 
secara utuh, termasuk rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata 
pelajaran Keterampilan Suvenir. Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik 
pengampu mata pelajaran Keterampilan Suvenir memahami CP mata pelajaran 
ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan panduan 
untuk berpikir reflektif setelah membaca setiap bagian dari CP mata pelajaran 
Keterampilan Suvenir.
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	 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase.

Rasional Mata Pelajaran Keterampilan Suvenir
Suvenir merupakan produk kerajinan yang dibuat dengan tujuan sebagai tanda 
mata atau kenang-kenangan yang menampilkan ciri khas budaya atau peristiwa 
tertentu. Kerajinan suvenir sudah menjadi kebutuhan masyarakat di Indonesia. 
Suvenir di setiap daerah memiliki ciri khas dan keunikan masing-masing. Hal ini 
dikarenakan Indonesia terdiri atas banyak suku dan budaya. Pada saat ini, suvenir 
menjadi kebutuhan masyarakat dan wisatawan lokal maupun mancanegara sebagai 
cinderamata atau buah tangan. Memproduksi suvenir dapat menjadi peluang bisnis 
bagi masyarakat Indonesia. Dengan demikian, dibutuhkan suatu kerja sama dan 
kemitraan antara dunia pendidikan dan dunia usaha sehingga di kurikulum sekolah 
luar biasa, perlu memasukkan keterampilan vokasional yang link and match dengan 
dunia usaha.

Suvenir merupakan salah satu mata pelajaran keterampilan pilihan yang dapat 
dipelajari oleh peserta didik penyandang disabilitas di Sekolah Menengah 
Pertama Luar Biasa (SMPLB). Mata pelajaran Suvenir bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dasar keterampilan pembuatan suvenir sebelum memasuki materi 
kompetensi keahlian lanjutan di tingkat Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 
(SMALB). 

Ruang lingkup materi keterampilan Suvenir di jenjang SMPLB dan SMALB meliputi 
pengetahuan dan keterampilan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), komunikasi 
dan kerja sama tim, persiapan tempat kerja, peralatan dan bahan pembuatan 
suvenir, pengolahan suvenir yang terdiri atas aneka teknik pembuatan suvenir dan 
proses pembuatan suvenir, pemasaran produk suvenir, pembuatan laporan, serta 
prosedur merapikan tempat kerja setelah selesai digunakan.

Materi pembelajaran keterampilan Suvenir disusun berdasarkan tahapan-tahapan 
kegiatan untuk mencapai penguasaan keterampilan hard skill dan soft skill melalui 
model pembelajaran Discovery Learning, model pembelajaran berbasis masalah 
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(Problem Based Learning) serta model pembelajaran berbasis proyek (Project 
Based Learning).

Mata pelajaran keterampilan Suvenir membekali peserta didik dengan serangkaian 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi 
tantangan perubahan zaman, menunjang pengembangan diri melalui jalur studi 
dan pengembangan karir sehingga menjadi insan yang beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, bernalar kritis, mandiri, dan kreatif 
serta mampu bergotong royong.

	 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?

Tujuan Mata Pelajaran Keterampilan Suvenir 
Tujuan mata pelajaran keterampilan Suvenir untuk membekali peserta didik agar 
dapat:

1.	 membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, jujur, disiplin, dan dapat 
dipercaya;

2.	 mewujudkan peserta didik yang kompeten, terampil, mandiri dan kreatif dalam 
bidang suvenir;

3.	 menerapkan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara tepat;
4.	 melakukan komunikasi dan kerja sama tim dengan percaya diri;
5.	 menyiapkan tempat kerja dengan rapi;
6.	 menyiapkan peralatan suvenir secara tepat;
7.	 menyiapkan aneka bahan pembuatan suvenir dengan teliti;
8.	 menerapkan berbagai teknik pembuatan suvenir dengan kreatif dan aman;
9.	 melakukan proses pembuatan suvenir dengan penuh percaya diri;
10.	merapikan tempat kerja secara mandiri;
11.	 membuat laporan produksi dan pemasaran suvenir dengan teliti;
12.	memasarkan produk suvenir secara langsung dan tidak langsung dalam 
lingkungan terbatas dan luas dengan penuh percaya diri.
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	 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Keterampilan Suvenir 

	▶ Deskripsi Umum Mata Pelajaran
Mata pelajaran keterampilan Suvenir berisi tentang aneka teknik pembuatan dan 
prosedur pembuatan suvenir yang diperlukan untuk menunjang pengembangan 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang berkesinambungan di 
setiap jenjang pendidikan dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik.

Pada proses awal pembelajaran, peserta didik diperkenalkan dengan lapangan 
kerja yang berkaitan dengan dunia usaha suvenir, jenis pekerjaan dan peluang 
kerjanya. Hal ini untuk menumbuhkan kecenderungan atau keinginan peserta didik 
melakukan sesuatu yang disukai dan dianggap penting dalam bidang pekerjaannya 
(passion), cara memandang pekerjaan/profesi di masa depan (vision), imajinasi, dan 
kreativitas. Semua itu dilakukan melalui: 

a.	 pembelajaran di kelas;
b.	 pembelajaran di ruang praktik keterampilan;
c.	 proyek tugas sederhana;
d.	 berkunjung ke sekolah menengah kejuruan, berkunjung ke pusat cinderamata 
setempat, mengunjungi pameran suvenir serta mengunjungi Dunia Usaha dan 
Dunia Industri (DUDI) yang relevan;

e.	 menghadirkan narasumber/praktisi dari Lembaga Pendidikan Keterampilan (LPK) 
atau entrepreneur di bidang suvenir yang berkembang di daerah masing-masing 
sebagai guru tamu.

Alur proses pembelajaran keterampilan Suvenir ialah sebagai berikut.

a.	 Materi tentang pengetahuan dan penerapan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
diberikan paling awal sebelum materi yang lain.

b.	 Materi tentang komunikasi dan kerja sama tim terintegrasi dalam setiap elemen 
capaian pembelajaran.
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c.	 Materi tentang persiapan tempat, alat dan bahan pembuatan suvenir menjadi 
proses awal dari tahapan pembelajaran sebelum proses pembuatan suvenir.

d.	 Materi proses pembuatan suvenir berisi tentang aneka teknik dan prosedur 
pembuatan suvenir.

e.	 Materi proses akhir berisi tentang pembuatan laporan hasil produksi dan 
pemasaran serta teknik memasaran produk suvenir secara langsung maupun 
tidak langsung dalam lingkungan terbatas dan luas.

f.	 Materi tentang mengondisikan tempat kerja diberikan di akhir rangkaian proses 
pembelajaran.

Penilaian keterampilan pilihan suvenir meliputi aspek pengetahuan (tes dan nontes), 
sikap (observasi), dan keterampilan (proses, produk, dan portofolio). Materi dan 
proses pembelajaran Suvenir dilakukan secara bertahap menyesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik yang unik dan potensi wilayah setiap daerah.

	▶ Elemen Mata Pelajaran 
Mata pelajaran keterampilan Suvenir memuat lima elemen kunci beserta cakupan/
substansinya sebagai berikut.

a.	 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
b.	 Komunikasi dan Kerja Sama Tim 
c.	 Persiapan Tempat, Alat, dan Bahan 
d.	 Proses Pembuatan Suvenir 
e.	 Proses Akhir

Elemen Mata Pelajaran Keterampilan Suvenir dan Deskripsinya

Elemen Deskripsi

Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan 
prosedur yang berhubungan dengan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap dalam kegiatan untuk menjamin 
keselamatan dan kesehatan selama bekerja dan 
penyakit akibat berada di area kerja melalui pencegahan 
terjadinya kecelakaan, serta langkah penanganan jika 
terjadi kecelakaan kerja.
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Elemen Deskripsi

Komunikasi dan Kerja 
Sama Tim

Komunikasi dan kerja sama tim merupakan aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang 
terintegrasi dalam setiap proses kegiatan pembuatan 
suvenir dengan mengembangkan komunikasi secara 
verbal dan/atau nonverbal menyesuaikan karakteristik 
peserta didik.

Persiapan Tempat, 
Alat, dan Bahan

Persiapan tempat, alat dan bahan merupakan rangkaian 
proses menyiapkan peralatan dan perlengkapan tempat 
kerja, menyiapkan peralatan pembuatan suvenir, dan 
menyiapkan bahan pembuatan suvenir.

Proses Pembuatan 
Suvenir

Proses pembuatan merupakan kegiatan mengolah 
aneka bahan dengan menggunakan peralatan dan 
menerapkan aneka teknik pembuatan suvenir untuk 
membentuk dan membungkus aneka suvenir kado 
bentuk beraturan dan tidak beraturan, buku tamu, 
tempat perhiasan; mengkreasi aneka suvenir etnik/
kedaerahan tanpa wadah; membentuk seni lipat 
tanpa potong tanpa wadah dan dengan wadah; serta 
menghias benda, tempat perhiasan, wadah hantaran 
pernikahan dan dukacita dengan aneka bahan 
menyesuaikan karakteristik peserta didik dan potensi 
wilayah.

Proses Akhir Proses akhir merupakan rangkaian proses menyimpan 
peralatan suvenir, menyimpan sisa bahan suvenir, dan 
membersihkan tempat kerja sesuai Standar Operasional 
Prosedur (SOP); membuat laporan hasil pemasaran; 
merencanakan teknik pemasaran dan memasarkan 
produk suvenir secara langsung maupun tidak langsung 
dalam lingkungan terbatas dan luas.
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	 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Suvenir 
Setiap Fase

	 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
•	 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

•	 Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
•	 Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

	▶ Fase D (Usia Mental ± 9 Tahun, Umumnya untuk kelas VII, VIII dan 
IX SMPLB)

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat: menerapkan prosedur Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3); melakukan komunikasi dengan pembimbing, teman sejawat, 
pelanggan dan kerja sama tim; menyiapkan tempat kerja; menyiapkan peralatan dan 
bahan pembuatan suvenir; menerapkan aneka teknik membentuk dan membungkus 
kado sederhana bentuk beraturan dan tidak beraturan; menerapkan aneka teknik 
pembuatan suvenir etnik/kedaerahan; menerapkan aneka teknik pembuatan 
aksesoris bunga; menerapkan aneka teknik menghias undangan dengan aksesoris 
bunga; membersihkan tempat kerja; memasarkan produk suvenir pada lingkungan 
terbatas; dan membuat laporan hasil pemasaran produk suvenir sesuai prosedur.
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	▶ Fase E (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas X SMALB)
Pada akhir Fase E, peserta didik dapat: menerapkan prosedur Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) serta memahami simbol-simbol K3; melakukan komunikasi 
dan kerjasama dengan tim; menyiapkan tempat kerja; menyiapkan peralatan dan 
bahan pembuatan suvenir; menghias buku tamu; membungkus buku tamu sesuai 
acara; menghias wadah hantaran pernikahan; merapikan tempat kerja sesuai 
prosedur; memasarkan produk suvenir secara langsung dan tidak langsung pada 
lingkungan terbatas maupun luas; dan membuat laporan hasil pemasaran produk 
suvenir sesuai prosedur. Capaian pembelajaran setiap fase diberikan secara 
bertahap disesuaikan jenis pekerjaan.

	▶ Fase F (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas XI dan XII 
SMALB)

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat: menerapkan prosedur Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) serta memahami simbol-simbol K3; melakukan komunikasi 
dan kerja sama dengan tim; menyiapkan tempat kerja; menyiapkan peralatan 
dan bahan pembuatan suvenir; membentuk dan membuat seni lipat bahan kain; 
membuat seni lipat tekstil tanpa potong tanpa wadah; membuat seni lipat tekstil 
tanpa potong dengan wadah; membuat hantaran pernikahan; membuat hantaran 
dukacita; menghias hantaran dukacita; menata dan mengemas produk suvenir; 
menata dan memajang produk suvenir; merapikan tempat kerja; dan memasarkan 
produk suvenir secara langsung dan tidak langsung pada lingkungan terbatas 
maupun luas; dan membuat laporan hasil pemasaran produk suvenir sesuai 
prosedur. Capaian pembelajaran setiap fase diberikan secara bertahap disesuaikan 
jenis pekerjaan.
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	 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

	 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
•	 Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
(K3)

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat 
mengidentifikasi simbol-simbol Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3); menerapkan prosedur 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3); menyiapkan 
Alat Pelindung Diri (APD) ditempat kerja; 
menggunakan APD secara mandiri sesuai prosedur; 
melaporkan keadaan bahaya yang muncul secara 
kritis.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat mengartikan 
prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
serta memahami simbol-simbol K3, menjalankan 
prosedur kesehatan kerja dan lingkungan dengan 
mengikuti prosedur di tempat kerja untuk medeteksi 
bahaya serta cara menghindarinya, mengikuti 
prosedur pada tempat kerja untuk pengamanan dan 
pengendalian, secara mandiri sesuai prosedur, dan 
melaporkan keadaan sangat berbahaya yang muncul 
secara kritis tanpa bisa diatasi sendiri.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat mengartikan 
prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
serta menganalisis simbol-simbol K3, kesehatan 
kerja dan lingkungan dengan mengikuti prosedur 
di tempat kerja untuk medeteksi bahaya dan cara 
menghindarinya; mengikuti prosedur pada tempat 
kerja untuk pengamanan dan mengendalikan secara 
mandiri sesuai prosedur; dan melaporkan keadaan 
sangat berbahaya yang muncul secara kritis tanpa 
bisa diatasi sendiri.

Komunikasi dan 
Kerja Sama Tim

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat 
mengidentifikasi bentuk dan fungsi komunikasi; 
melakukan komunikasi dua arah secara verbal dan/
atau nonverbal dengan pembimbing, teman sejawat 
dalam mempersiapkan tempat, alat, dan bahan; 
komunikasi selama proses sampai akhir pembuatan 
suvenir; melakukan komunikasi dua arah dengan 
pelanggan di tempat menerima tamu sesuai dengan 
prosedur; melaksanakan instruksi pembimbing; 
melakukan kerja sama dengan tim dalam proses 
menyiapkan tempat, alat, dan bahan; melakukan kerja 
sama dalam proses pembuatan; serta proses akhir 
pembuatan suvenir sesuai prosedur.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat berkomunikasi 
dua arah secara sopan baik verbal dan/atau 
nonverbal dengan teman sejawat dalam persiapan 
tempat, alat, dan bahan; melakukan komunikasi 
dalam proses pembuatan serta proses akhir 
pembuatan suvenir; melakukan komunikasi dua arah 
dengan pelanggan di tempat terima tamu sesuai 
dengan prosedur; melakukan kerja sama dengan tim 
dalam proses menyiapkan tempat, alat, dan bahan; 
melakukan kerja sama dalam proses pembuatan; 
serta proses akhir pembuatan suvenir sesuai 
prosedur.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat berkomunikasi dua arah 
secara sopan baik verbal dan/atau nonverbal meliputi kegiatan 
komunikasi secara sopan dan baik dengan pembimbing, 
teman sejawat dalam proses menyiapkan tempat, alat, bahan 
serta proses pembuatan suvenir sesuai prosedur; melakukan 
komunikasi dengan ramah dan sopan selama proses sampai 
akhir pembuatan suvenir; berkomunikasi dua arah dengan 
pelanggan di tempat menerima tamu sesuai dengan prosedur; 
melaksanakan instruksi pembimbing; melakukan kerja sama 
dengan tim dalam proses menyiapkan tempat, alat, dan bahan; 
melakukan kerja sama dalam proses pembuatan serta proses 
akhir pembuatan suvenir sesuai prosedur.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Persiapan Tempat, 
Alat, dan Bahan

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat 
mengidentifikasi peralatan dan perlengkapan dalam 
menyiapkan tempat kerja; membersihkan peralatan 
sesuai prosedur; menyalakan lampu ruangan; menata 
meja dan kursi sesuai kebutuhan; serta mengelap 
meja dan kursi dengan bersih sesuai prosedur; 
mengidentifikasi peralatan dan perlengkapan untuk 
membuat suvenir; menyiapkan alat ukur; menyiapkan 
alat pemotong; menyiapkan alat tembak lem; 
menyiapkan aneka jarum; menyiapkan alat tulis dan 
stapler; memeriksa kondisi peralatan; membersihkan 
peralatan sebelum digunakan; memeriksa 
kelengkapan peralatan; menggunakan peralatan 
sesuai prosedur; mengidentifikasi bahan pembuatan 
suvenir; menyiapkan aneka bahan sesuai jenis dan 
fungsinya; dan menyiapkan bahan sesuai kebutuhan; 
menata bahan di wadah; dan memeriksa kelengkapan 
bahan sesuai prosedur.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat melakukan 
persiapan tempat sesuai petunjuk; mengidentifikasi 
kebutuhan peralatan; menyiapkan peralatan; 
menggunakan alat; membersihkan peralatan; 
melakukan inventaris alat dengan jujur; menerapkan 
pengunaan peralatan; mengidentifikasi kebutuhan 
peralatan; menyiapkan peralatan; menggunakan alat; 
membersihkan peralatan; melakukan inventaris alat 
dengan jujur; mengklasifikasi menggunakan bahan; 
menyiapkan bahan; mengidentifikasi kebutuhan 
bahan; memilih bahan sesuai kebutuhan; mengolah 
bahan; menyelaraskan ide dengan bahan; menyimpan 
bahan; melakukan inventaris bahan dengan jujur.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat menyiapkan 
tempat kerja secara mandiri dan berkelompok 
(gotong royong); menerapkan peralatan dan 
perlengkapan dalam menyiapkan tempat kerja; 
menyalakan lampu ruangan; menata meja dan 
kursi sesuai kebutuhan; mengelap meja dan kursi; 
menyapu lantai; mengepel lantai; menata peralatan 
sesuai jenis dan fungsinya di wadah secara rapi; 
membersihkan peralatan suvenir sesuai prosedur; 
menerapkan peralatan dan perlengkapan membuat 
karya suvenir; menyiapkan alat ukur; menyiapkan alat 
pemotong; menyiapkan alat tembak lem; menyiapkan 
aneka jarum; menyiapkan alat tulis dan hekter; 
memeriksa kelengkapan peralatan; memeriksa 
kondisi peralatan; membersihkan peralatan 
sebelum digunakan; menggunakan peralatan sesuai 
prosedur; menerapkan bahan pembuatan suvenir; 
menyiapkan bahan aneka kertas; menyiapkan bahan 
aneka bahan alami; menyiapkan bahan aneka pita; 
menyiapkan bahan aneka renda; menyiapkan bahan 
perekat; memilih bahan sesuai jenis dan fungsinya; 
menata bahan di wadah sesuai fungsi dan jenisnya; 
memeriksa kelengkapan bahan; menyimpan sisa 
bahan setelah digunakan; menggunakan bahan 
sesuai prosedur.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Proses Pembuatan 
Suvenir

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan 
aneka teknik pembuatan suvenir dan prosedur 
mengolah aneka bahan dengan menggunakan 
peralatan suvenir untuk membentuk dan 
membungkus bentuk kado beraturan dan tidak 
beraturan, membuat aneka suvenir etnik/kedaerahan; 
membuat aneka aksesoris bunga; dan menghias 
undangan dengan aksesoris bunga sesuai prosedur.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat melakukan 
proses pembuatan suvenir dengan kreatif dan disiplin 
sesuai petunjuk; mengukur permukaan buku tamu 
sesuai rumus pembungkusan; menghias buku tamu 
acara khusus; melaksanakan proses pembuatan buku 
tamu ; menentukan hiasan buku tamu; menghias 
buku tamu dengan bentuk dan warna (kombinasi) 
sesuai jenis acara.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat membentuk 
seni lipat tekstil secara kreatif dan dispilin; 
memindahkan aksesoris pada posisi yang telah 
ditentukan; memadukan aksesoris bunga dengan 
komponen bahan lainnya; memeriksa hasil lipatan 
yang telah dihias tanpa potong tanpa wadah dengan 
teliti sesuai prosedur; membentuk seni lipat tekstil 
secara kreatif; memindahkan aksesoris pada posisi 
yang telah ditentukan; memadukan aksesoris bunga 
dengan komponen bahan lainnya; memeriksa hasil 
lipatan yang telah dihias tanpa potong dengan wadah 
secara teliti sesuai prosedur; menunjukkan jenis, 
ukuran, bentuk dan warna bahan aksesoris; memilah 
pola, komponen, bahan aksesoris sesuai bentuk dan 
acara; membuat bentuk aksesoris sesuai desain; 
mengombinasikan aksesoris dengan bahan sesuai 
kebutuhan secara teliti sesuai prosedur; menentukan 
posisi aksesoris bunga sesuai gambar desain secara 
kreatif; memindahkan aksesoris bunga pada posisi 
yang telah ditentukan; memadukan aksesoris bunga 
dengan komponen bahan lainnya; memeriksa hasil 
undangan yang telah dihias dengan teliti sesuai 
prosedur.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Proses Akhir Pada akhir Fase D, peserta didik dapat 
mengidentifikasi peralatan untuk membuat 
suvenir sesuai jenis dan fungsinya; membersihkan 
peralatan setelah dipakai; memeriksa kelengkapan 
peralatan sesudah dipakai; menyimpan peralatan 
sesuai wadahnya; menempatkan peralatan pada 
area penyimpanan dengan rapi sesuai prosedur; 
mengidentifikasi sisa bahan pembuatan suvenir; 
memilah sisa bahan sesuai jenisnya; menyimpan sisa 
bahan sesuai wadahnya; menempatkan wadah yang 
berisi sisa bahan di area penyimpanan; membuang 
sisa bahan yang tidak dapat digunakan secara teliti 
sesuai prosedur; mengidentifikasi, menyiapkan, 
mengoperasikan peralatan kebersihan sesuai 
dengan jenis dan fungsinya; mengelap meja dan 
kursi dengan bersih; menata meja dan kursi dengan 
rapi; membuang sampah; menyapu lantai; mengepel; 
mematikan lampu ruangan; peralatan kebersihan 
disimpan pada tempatnya sesuai prosedur; peserta 
didik dapat merencanakan teknik pemasaran dan 
memasarkan produk suvenir secara langsung 
maupun tidak langsung pada lingkungan terbatas 
serta membuat laporan hasil pemasaran produk 
suvenir sesuai prosedur.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat melakukan 
proses akhir pembuatan komponen suvenir 
sesuai petunjuk; menyimpan peralatan suvenir; 
menyimpan sisa bahan suvenir; membersihkan 
tempat kerja; mengidentifikasi peralatan suvenir 
sesuai jenis dan fungsinya; memeriksa kelengkapan 
peralatan; menyimpan peralatan sesuai wadahnya; 
menempatkan peralatan pada area penyimpanan 
dengan rapi sesuai prosedur; membuat laporan 
hasil produksi; merencanakan teknik pemasaran; 
memasarkan produk suvenir secara langsung 
maupun tidak langsung pada lingkungan terbatas dan 
luas; serta membuat laporan hasil pemasaran produk 
suvenir sesuai prosedur.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat 
mengidentifikasi secara disiplin serta berkerja sama 
dalam mengunakan peralatan suvenir sesuai jenis 
dan fungsinya; memeriksa kelengkapan peralatan 
sesudah dipakai; membersihkan peralatan setelah 
dipakai; menyimpan peralatan sesuai wadahnya; 
menempatkan peralatan pada area penyimpanan 
dengan rapi sesuai prosedur; mengklasifikasi sisa 
bahan pembuatan suvenir; memilah sisa bahan sesuai 
jenisnya; menyimpan sisa bahan sesuai wadahnya; 
menempatkan wadah yang berisi sisa bahan di 
area penyimpanan; membuang sisa bahan yang 
tidak dapat digunakan secara teliti sesuai prosedur; 
mengoperasikan peralatan kebersihan; menyiapkan 
peralatan kebersihan; mengoperasikan peralatan 
sesuai fungsinya; menyapu lantai; mengepel lantai; 
mengelap meja dan kursi; menata meja dan kursi 
dengan rapi; membuang sampah; mematikan lampu 
ruangan; menyimpan peralatan kebersihan sesuai 
tempat dan prosedur; mengklasifikasi produk 
suvenir yang akan dipromosikan; membuat daftar 
nama produk dan harga yang akan dipromosikan; 
memeriksa kondisi produk; membuat laporan 
hasil produksi; merencanakan teknik pemasaran; 
memasarkan produk suvenir secara langsung dan 
tidak langsung pada lingkungan terbatas dan luas; 
serta membuat laporan hasil pemasaran produk 
suvenir sesuai dengan prosedur.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Pelaporan Pada akhir Fase D. peserta didik dapat mengisi 
ceklist laporan persiapan diri, persiapan alat 
dan bahan, proses menjahit, penyelesaian dan 
penyimpanan atau menghitung jumlah produk yang 
telah berhasil diselesaikan.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat mengisi 
mengisi ceklis: persiapan ruang kerja, pakaian 
kerja (APD), alat, kelengkapan bahan, kelengkapan 
komponen pola jiplak, kelengkapan hasil pemotongan 
bahan, kualitas hasil jahit; mengomunikasikan ceklis 
yang sudah diisi; serta menghitung kebutuhan bahan 
dan biaya produksi secara mandiri.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat mengisi 
mengisi ceklis: persiapan ruang kerja, pakaian 
kerja (APD), alat, kelengkapan bahan, kelengkapan 
komponen pola jiplak, kelengkapan hasil pemotongan 
bahan, kualitas hasil jahit; mengomunikasikan ceklis 
yang sudah diisi; serta menghitung kebutuhan bahan 
dan biaya produksi secara mandiri.
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	 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

	■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
	■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
	■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

	■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

	■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

	■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
	■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
	■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

	■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
	■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian:

1.	 Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2.	 Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.




